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ABSTRACT 

SMK al-wahyu is an organization that move in in the science education, as an organization who has been 

standing would have many the sciences knowledge need to shared with others in this research writer tries to 

identify the knowledge asset and knowledge procces that is in smk al-wahyu, then design kms based e-

learning that can be applied to smk al-wahyu, so as to be manageable knowledge his servants namely 

teachers through right methods so that it can be motivate teachers in making writing scientific more creative 

and innovative with support the process knowledge (seci). Research the this analyze the condition of 

knowledge asset and knowledge process which is with smk al-wahyu , by taking into account infrastructure 

support information technology that is. Seci method used as framework used to know tacit and explicit in 

organization, that is a method of research aimed at know kecendrungan and filiation between leadership, 

culture and technology .The purpose of this research is to make an application e-learning based knowledge 

sharing that can be applied to smk al-wahyu so as to create knowledge management system ( kms a good and 

could support the teaching process in schools. To be able to solve the problems have shown above, So needs 

a knowledge management system which adjusted with needs, for that digunakanlah analysis seci as a 

framework labor as approach in the analysis knowledge management system.Research methodology used is 

descriptive qualitative survey, the interview, and documentation as a method of data collection.Primary data 

derived from the spread of the questionnaire to 80 respondents consisting of teachers, students and the school 

principal to get a general and needs application that will Applied.A method of design a system used was the 

10-step km road map model tiwana. Result from the study is an application website e-learning based 

knowledge management system (kms) in which there are features required in the process of knowledge 

sharing in smk al-wahyu. 
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I. PENDALUAN 
Meningkatkan sumber daya hayati 

dengan anak anak dari latar belakang 

budaya berbeda mendorong perguruan 

tinggi untuk meningkatkan kurikulum yang 

lebih baik kurikulum yang bersifat global, 

untuk memahami perbedaan  cara pandang 

pengalaman siswa, untuk mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuan sehingga 

operasi pembelajaran menjadi efektif secara 

global didalam lingkungannya.Untuk itulah  

pengajaran materi dan metode aspek harus 

terintegrasi yang bersumber dari berbagai 

lembaga.  

Sumber belajar adalah segala daya yang 

bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses 

belajar mengajar,baik secara langsung 

maupun tidak langsung, sebagian atau 

secara keseluruhan (Sudjana dan Rivai, 

2001) 

Dalam penelitian ini, penulis mencoba 

untuk mengukur tingkat kenyamanan 

pengguna sistem e-learning dalam kaitannya 

dengan proses pembelajaran dan knowledge 

sharing yang terjadi di lingkungan SMK 

AL-Wahyu. 

      Penulis hanya membatasi pengguna 

sistem e-learning yaitu siswa dan guru. Pada 

akhirnya, penelitian ini akan menghasilkan 

tingkat kenyamanan pengguna system e-

learning siswa dan guru di lingkungan 

Sekolah SMK AL-Wahyu dan diharapkan 

dapat menjadi masukan bagi penerapan 

sistem e-learning. 

 

II. LANDASAN    TEORI    DAN    

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Konsep Dasar E-Learning 

     Pengertian sederhana dari e-learning 

adalah akses online kepada sumber belajar 

di mana saja dan kapan saja. E-learning 
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menawarkan kesempatan baru kepada 

pengajar dan pebelajar untuk memperkaya 

pengalaman belajar mengajar melalui 

lingkungan maya (virtual) yang mendukung 

bukan hanya penyampaian materi namun 

juga penggalian dan aplikasi dari informasi 

serta pemahaman terhadap pengetahuan 

baru (Holmes dkk, 2006). 

B. Konsep Dasar Knowledge dan 

Knowledge Management 

Davenport dan Prusak (1998, dalam 

Gottschalk, 2007, p.27) menjelaskan 

knowledge secara luas yaitu knowledge 

merupakan penggabungan dari pengalaman, 

nilai, informal kontekstual, dan pandangan 

pakar yang memberikan kerangka untuk 

melakukan evaluasi dan menyatukan 

pengalaman baru dan informasi. Knowledge 

dimiliki dan diterapkan dalam pikiran 

pemilik pengetahuan. 

 

 
 

Sumber: Nonaka, Ikujiro and Takeuchi H (1995) 

Gambar1.Tahapan Knowledge Management dengan 

Model SECI Nonaka. 

 

C. Unified Modelling Language (UML). 

      Membuat cetak biru atas visi mereka 

dalam bentuk yang baku, mudah dimengerti 

serta lengkap dengan mekanisme yang efektif 

untuk berbagi (sharing) dan 

mengkomunikasikan rancangan mereka 

dengan yang lain. (Munawar, 2005). 

D. User Acceptance Testing (UAT).                        

Menurut Perry (2006:70), User Acceptance 

Testing merupakan pengujian yang dilakukan 

oleh end-user dimana user tersebut adalah 

karyawan perusahaan yang langsung 

berinteraksi dengan sistem dan dilakukan 

verifikasi apakah fungsi yang ada telah 

berjalan sesuai dengan kebutuhan/fungsinya. 

 

III.  METODE PENELITIAN 

A. Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

a.  Wawancara (interview) 

b.  Observasi (observation) 

c.  Metode Survei 

2. Data Sekunder 

a.   Studi literatur dari buku  

b.   Media internet. 

B. The Inukshuk KM Model 
     Inukshuk KM Model Menurut Girard 

dalam (Dalkir, 2011) Kerangka kerja yang 

disempurnakan dari model SECI dengan 

penambahan komponen  seperti, Leadership, 

Culture dan Technology. Kaitannya dengan 

KM yaitu dapat memberikan informasi 

mengenai tacit  dan  explicit knowledge di 

dalam organisasi. 

C. Inukshuk KM Model Menurut Girard 

dalam (Dalkir, 2011) dikembangkan oleh 

pemerintahan negara Kanada untuk mengelola 

pengetahuan mereka lebih baik.  

 

 
 

Sumber: Dalkir (2011) 

Gambar 2. Overview of the 

Inukshuk KM Model Dalkir 

 

D. Roadmap KM Model 
     Model knowledge management (Tiwana, 

2000) adalah dengan menyediakan langkah- 

langkah 10 – Step KM Roadmap. 

Tabel 1. 10 – Step KM Roadmap. 

Sumber: Tiwana (2000) 

Phase 
 

Step 

Phase 1:Infrastura 

Evaluation 

Step 1:Analyzing exiting infrastruture 

Step 2:Aligning KM and business 

strategy 

 
 

 

Phase 2: KM 
systemanalysis,desi

gn, and 

development 

Step 3: Designing 
the KM architecture, and integrating 

existing infrastructure 
Step 4: Auditing and 

analyzing existing knowledge 

Step 5: Designing the 

KM team 

Step 6: Creating the 

KM blueprint 

Step 7:  Developing 

the KM system 

 
 

 

Phase 3: 
Deployment 

Step 8:  Deploying with results-driven 
incrementalism (RDI) 

methodology 
Step 9:  Leadership 

Issues 

 

Phase 4: Metrics 

for performance 
evaluation 

Step 10: Real- 

options   analysis  of returns and 

performance 
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E. Variabel dan Pengukuran. 

1.  Pengumpulan Data Angket 

Teknik pengumpulan data angket yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden yang dijawabnya. Kuesioner 

(angket) diberikan kepada orang-orang  

yang  sering  menggunakan  website yang 

berjumlah 30 orang untuk diisi. Kuesioner 

ini digunakan sebagai instrumen kuantitatif 

untuk mengukur seberapa jauh kinerja 

sistem informasi yang dibangun, berbentuk 

Checklist dengan Skala Likert. 

2.  Analisis Data 

Analisis terhadap data yang dihasilkan dari 

instrumen sistem informasi menggunakan 

pengujian organisasi dan bagaimana 

mengetahui budaya (culture) yang ada di 

dalam organisasi. validitas dan reliabilitas 

instrumen. Instrumen terdiri dari 15 butir 

(item). Jawaban terendah diberi skor 1 dan 

tertinggi diberi skor 5.  

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 

The Inukshuk KM Model  

     Inukshuk merupakan kerangka kerja 

yang disempurnakan dari model (SECI). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan metodelogi Inukshuk KM 

Model didapatkan suatu penyebaran 

Knowledge dalam sekolah SMK Al-Wahyu 

Cibubur Jakarta Timur sebagai berikut : 

A.  Tacit Knowledge  

      Saat ini tacit knowledge yang ada di 

dalam sekolah SMK Al-Wahyu Cibubur 

Jakarta Timur sebagai berikut:  

Tabel 2 .Hasil Penyebaran Guru Angket,Tacit 

Knowldege pada sekolah smk al-wahyu    

 
Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

B.    Explicit Knowledge  

Tabel 3. Hasil Penyebaran angket  

Penyebaran Explicit Knowldege pada 

Guru SMK 

   
Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

 

C.Soialization,Externalization,Combination,Intern

alization (SECI) Model Sebaran SECI 

(Soialization  Externalization Combination 

Internalization) dalam SMK Al-Wahyu, Cibubur 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Penyebaran Angket SECI 

Guru di SMK Al-Wahyu.      
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Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

 

D.  Leadership, Technology and Culture: 

Model Leadership, Technology and Culture 

SMK Al-Wahyu Cibubur. 

Tabel 5. Penyebaran Leadership, 

Technology  and Culture 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

 

B.   Road Map KM Model 

      Berdasarkan referensi metode yang 

digunakan dari Amrit Tiwana (Tiwana, 

2000) dilakukan beberapa penyesuaian 

untuk diterapkan pada penelitian yang akan 

dilaksanakan . Penyesuaian yang dilakukan 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

1. Tahap I : Persiapan dan Evaluasi 

Infrastruktur  

Tahap ini merupakan proses awal dalam 

penelitian, pada tahap ini terdapat dua 

langkah yaitu: persiapan dan evaluasi 

infrastruktur. Proses pada tahap ini adalah 

mengumpulkan literatur dan mengevaluasi 

infrastruktur yang ada di SMK Al-Wahyu 

saat ini. 

Tahap I: Persiapan dan Evaluasi 

Infrastruktur.Pada tahap ini terdapat dua 

langkah yang digunakan yaitu :  

A. Studi Literatur Analisa Kebutuhan 

Knowldedge Management System 

      Untuk langkah studi literatur proses 

yang dilakukan adalah menyusun form-form 

wawancara yang akan digunakan pada 

langkah-langkah berikutnya. Adapun 

narasumber yang diwawancara penulis 

adalah:  

1. Kepala SMK Al-Wahyu 

2. Guru bidang studi di SMK Al-Wahyu dan 

Bagian  Tata Usaha 

3. Siswa/i SMK Al-Wahyu  

Wawancara pada kepala sekolah SMK Al-

Wahyu :Terdapat 10 buah pertanyaan yang 

diajukan terhadap SMK Al-Wahyu 

menyangkut kebutuhan sistem knowledge 

sharing yang dilakukan. 
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B. Analisis Infrastruktur yang Ada. 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

Gambar 3 Topologi Jaringan LAN SMK 

Al-Wahyu 

 

Tahap II: Analisis dan Desain Knowledge 

Management  

Pada tahapan ini terdapat lima langkah 

yaitu: desain infrastruktur, audit terhadap 

aset pengetahuan dan sistem yang ada, 

rangcangan tim, analisis dan desain 

knowledge management. Proses yang 

dilakukan pada tahap ini adalah mendesain 

infrastruktur yang diinginkan oleh calon 

pengguna sistem, audit terhadap 

pengetahuan yang ada di SMK Al-Wahyu 

beserta dengan cara penyebarannya, 

merancang tim calon pengguna sistem, 

manganalisis kebutuhan pengguna kemudian 

menerjemahkannya kedalam diagram UML, 

proses yang terakhir adalah membuat desain 

sistem dan desain site map yang akan 

digunakan oleh pengguna sistem knowledge 

management. 

A.  Analisis Infrastruktur Usulan 

       Setelah proses tahap persiapan dan 

evaluasi infrastruktur selesai dilakukan, 

maka penulis mendesain usulan infrastruktur 

KM Sekolah SMK AL-Wahyu yaitu 

penambahan jalur Local Are Network 

(LAN) khusus untuk knowledge 

management system  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

Gambar 4. Topologi Jaringan Usulan  

LAN SMK Al-Wahyu 

 

B. Audit Terhadap Aset Pengetahuan dan 

Sistem yang ada. 

     Audit Terhadap Aset Pengetahuan dan 

Sistem yang ada. Hasil pada langkah ini 

adalah aset pengetahuan dan sistem 

penyebaran saat ini yang di terapkan SMK 

AL-Wahyu, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel. 6 Sumber belajar di SMK Al-

Wahyu 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

 

C . Aset knowledge yang ada dalam 

organisasi 

Berdasarkan hasil dari form wawancara 

yang penulis terima terdapat beberapa 

sumber pengetahuhan (knowledge asset) 

yang ada pada guru-guru SMK Al-Wahyu 

yaitu: 

Berdasarkan hasil wawancara tacit dan 

explicit knowledge yang ada dalam SMK 

Al-Wahyu digambarkan seperti  

Guru A

Guru B

Explicit  Knowledge:

 - Kurikulum pengajaran

 - Artikel ilmiah

 - menulis  buku

 - berkas administrasi

 - notulen hasl rapat

 - tulisan majalah sekolah

 - makalah penelitian

Tacit Knowledge:

 - Ide 

 - gagasan

 - penasehat akademik

 - inovasi cara belajar baru

 - info terbaru tentang IT

KMS SMK AL-WAHYU  Repository 

Knowledge

  - Referensi

 - Artikel dan Tulisan

 - Bank soal ujian dan Quiz

 - Silabus

 -Berita sekolah

-Upload Soal

 
Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

Gambar 5 Aset Knowledge SMK AL-Wahyu 

 

Hasil analisa kekuatan dan kelemahan 

organisasi adalah: 

a. Untuk meningkatkan kualitas Sumber 

daya manusianya dalam hal ini adalah 

guru-guru, SMK Al-Wahyu selalu 

memberikan kegiatan pelatihan yang 

berhubungan dengan penggunaan 

teknologi informasi. 

b. Hambatan kebanyakan dari guru-guru 

SMK Al-Wahyu berusia diatas 30 tahun. 

c. Belum maksimal tingkat kemampuan 

guru dalam mengakses internet. 
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d. Rendahnya kesadaran para guru dalam 

menulis penulisan. 

e. Kurangnya budaya diskusi sesama guru  

dan siswa 

f. Dukungan teknologi informasi yang 

memadai 

g. Belum memiliki website, hanya 

memiliki blogspot yang hanya berisi 

company profile saja. 

h. Belum tersedianya media saling 

berkomunikasi dan sharing diantara para 

guru 

i. Rendahnya kesadaran berbagi(sharing) 

ilmu pengetahuan 
 

A. Pada Knowledge Management System 

ini penulis menggunakan pendekatan desain 

dan analisis berorientasi objek atau Object 

Oriented Analysis and Design (OOAD) 

dengan menggunakan notasi Unified 

Modeling Language (UML). 

I.  Use Case Diagram 

1.   Use Case Diagram Halaman Front-page User 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

Gambar 6. Use Case Diagram Halaman 

Front-page User 

 

II. Activity Diagram Ujian Halaman Siswa 

      
Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

Gambar 7. Activity Diagram Ujian 

Halaman Siswa 
 

 

 

III. Desain ERD 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

Gambar 8. Entity Relationship 

Diagram 

 

Tahap III: Pengembangan Knowledge      

Management  

     Tahap pengembangan berisi langkah 

pembuatan interface. Proses yang dilakukan 

adalah pembuatan interface untuk pengguna 

sistem. 

A. User Interface 

1. Halaman Front-page User 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

Gambar 9. Halaman Front-page User 

 

Tahap IV: Evaluasi  

tahap terakhir yaitu evaluasi terhadap 

desain yang akan dibuat. Evaluasi 

dilakukan degan membandingkan 

kebutuhan pengguna dengan analisis dan 

desain yang sudah dibuat.  

  Penjabaran dari metode penyesuaian 

Tiwana [2000], setelah melihat hasil 

kuesioner yang diberikan kepada Guru dan 

siswa di SMK Al-Wahyu adalah sebagai 

berikut: 

A.     Deskripsi Hasil Penelitian  
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1.      Profil Responden  

         Dalam penelitian ini, penulis 

menyebarkan 80 lembar kuesioner kepada 

kepala sekolah,guru dan siswa disekolah 

SMK AL-Wahyu Cicubur Jakarta yang 

terdiri dari kuesioner pra desain dan 

kuesioner tanggapan penerapan aplikasi E-

Learning sebagai media pembelajaran. 

Kuesioner pra desain digunakan untuk 

menganalisa kebutuhan. Sedangkan 

kuesioner tanggapan penerapan aplikasi E-

Learning digunakan untuk mengetahui 

apakah penerapan aplikasi E-Learning dapat 

bermanfaat dan menunjang proses kegiatan 

proses pembelajaran pada sekolah SMK AL-

Wahyu. Selain itu, terdapat satu kuesioner 

yang ditujukan kepada kepala sekolah 

sebagai pihak manajemen sekolah yang 

digunakan untuk melihat apakah dari segi 

lembaga atau perusahaan sudah siap dalam 

penerapan aplikasi E-Learning sebagai 

media pembelajaran baru .  

Kuesioner ini terdiri dari dua bagian, yaitu 

bagian pertama tentang profil responden 

yang terdiri dari kepala sekolah,guru dan 

siswa. bagian kedua adalah tanggapan dari 

bagian manajerial  sekolah yang terdiri dari 

kepala sekolah dan guru SMK AL-Wahyu 

mengenai penerapan aplikasi E-Learning 

guna meningkatkan efektifitas 

pembelajaran.  

Untuk mendapatkan gambaran mengenai 

tanggapan dari kepala sekolah,guru dan 

siswa  yang menjadi responden dalam 

penelitian ini, berikut akan diuraikan 

pengelompokkan responden. Adapun data 

yang penulis peroleh mengenai profil 

responden adalah sebagai berikut: 

2.  Populasi Responden 

          Populasi penelitian dengan 

memberikan kuestioner kepada Kepala 

Sekolah,Guru dan Siswa Sekolah Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK)AL-WAHYU di 

dilingkungan Dinas Pendidikan Provinsi Dki 

Jakarta Timur berjumlah 98 Siswa yang 

terdiri dari kelas X,XI,XII,berdasarkan data 

Sekolah tahun 2015. 

Tabel 7. Identifikasi Kebutuhan Sistem 

 
 
B. Sample Penelitian  

 Penentuan ukuran sample dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut 

Sugiono  (2006-57): 

n =N 

1+e2N 

Dimana : 

      n = Ukuran sample (error) sebesar      

0,05(5%) 

              N = Ukuran Populasie     

              e  = Taraf Kesalahan(error 

 
C.   Observasi 

       Melakukan pengamatan aktifitas baik 

perilaku maupun non-perilaku, seperti 

mengamati foto-foto kegiatan, kondisi 

sekolah, ketersediaan sarana dan prasarana, 

mengamati proses pembelajaran untuk 

mengetahui secara sistematis kejadian yang 

terkait dengan data yang akan dikumpulkan 

D. Dokumentasi 

 Penulis mengumpulkan data 

sekunder berupa dokumentasi pelaksanaan 

pembelajaran seperti ,foto-foto kegiatan, 

riwayat pendidikan, struktur organisasi, latar 

belakang dan visi misi perusahaan. 

E. Identifikasi Kebutuhan Sistem 

           Untuk mendapatkan data-data terkait 

dengan penelitian yang dilakukan, penulis 

mengidentifikasi kebutuhan sistem dengan 

melakukan survey, observasi, dan 

dokumentasi di Sekolah SMK AL-Wahyu. 

Identifikasi tersebut dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 8 .Identifikasi Kebutuhan Sistem 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2016) 
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Tabel 9. Jumlah Responden 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

 

Tabel 10.Profil Responden 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

 

Tanggapan Penerapan E-Learning 

Knowledge Management Sytem Sharing 

Untuk Mendukung Kegiatan Pembelajan  

Terhadap Para Guru dan Siswa 

1.   Profil Responden  

      Dalam penelitian ini, penulis 

menyebarkan 80 lembar kuesioner kepada 

Kepala Sekolah,Guru dan Siswa. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

Penerapan Knowledge Management System 

Berbasis E-Learning ini dapat bermanfaat 

dan menunjang proses Knowledge 

Sharing,Dan melihat apakah dari segi 

Sekolah sudah siap dalampenerapan 

Knowledge Management. Adapun data yang 

penulis peroleh mengenai hasil kuestioner 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 11 Kriteria penilaian skala likert 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

 

Selanjutnya jawaban dari responden 

tersebut diberi nilai berdasarkan kriteria 

penilaian dari skala likert, setelah dikalikan 

lalu dijumlahkan dan dicari rata-rata dari 

Setiap jawaban responden tersebut, maka 

dibuatlah interval. Dalam penelitian ini 

penulis menentukan banyak kelas interval 

sebesar 5. 

Penulis menggunakan rumus menurut 

Sudjana (2002) , rumus yang menjadi dasar 

tersebut adalah sebagai berikut : 

 

Dimana : 

P                 = Panjang kelas interval 

Rentang  =  Data terbesar-Data 

terkecil 

Banyak Kelas  =    5 

Jadi, panjang kelas interval adalah 

 

Maka interval dari kriteria 

penilaian rata-rata adalah 

sebagai berikut : 
Sangat Buruk (SBR) / Sangat Rendah (SR)

 =  1,00 – 1,79 

Buruk (BR) / Rendah (R)  

 =     1,80 – 2,59 

Cukup Baik (CB) / Cukup Tinggi (CT)

 =  2,60 – 3,39 

Baik (B) / Tinggi (T)  

  =  3,40 – 4,19 

Sangat Baik (SB) / Sangat Tinggi (ST)

 =  4,20 – 5,00 

Tabel 12. Kuesioner  Sebelum E-

Learning diterapkan disekolah SMK 

Al-Wahyu 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

 

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada 

responden di SMK Al-Wahyu, dapat 

dilihat angka sebesar 3,66 yang 

menunjukkan para responden mengakui 

kegiatan belajar mengajar masih 

konvensional belum tersedianya media 

yang digunakan untuk kegiatan sharing 

ilmu, atau media penyimpan informasi 

yang dapat membantu dalam kegiatan 

belajar mengajar, sharing ilmu 

pengetahuan dan laporan yang 
P =

rentang

Banyak kelas

P =
5-1

5

P = 0,8
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menunjukan hasil pencapaian belajar. 

 

Tabel 13. Kuesioner  penerapan E-

Learning disekolah SMK Al-Wahyu 

dilihat dari kualitas layanan sistem 

informasi & Kualitas TI 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

 

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada 

responden di SMK Al-Wahyu terhadap 

kualitas layanan Sistem informasi dan 

Teknologi Informasi dari E-Learning yang 

akan diterapkan, dapat dilihat angka sebesar 

3,49 yang menunjukkan para responden 

merespon baik kehadiran E-Learning dan 

merespon positif dari segi kualitas layanan 

informasi dan kehandalan Teknologi 

Informasi dari aplikasi E-Learning yang akan 

diterapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 14. Kuesioner  penerapan E-

Learning disekolah SMK Al-Wahyu 

dilihat dari kualitas sistem 

informasi

 
Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

 

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada 

responden di SMK Al-Wahyu terhadap 

kualitas Sistem informasi dan Teknologi 

Informasi dari E-Learning yang akan 

diterapkan, dapat dilihat angka sebesar 3,47 

yang menunjukkan para responden 

merespon baik kehadiran E-Learning dan 

merespon positif dari segi sistem informasi 

dari aplikasi E-Learning yang akan 

diterapkan. 

 

Tabel 15. Kuesioner  penerapan E-

Learning disekolah SMK Al-Wahyu dilihat 

dari kualitas informasi 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2016) 
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Dari hasil penyebaran kuesioner kepada 

responden di SMK Al-Wahyu terhadap 

kualitas informasi dan dari E-Learning yang 

akan diterapkan, dapat dilihat angka sebesar 

3,6 yang menunjukkan para responden 

merespon baik kehadiran E-Learning dan 

merespon positif dari segi kualitas informasi 

yang dihasilkan dari aplikasi E-Learning 

yang akan diterapkan. 

Tabel 16. Kuesioner  penerapan E-

Learning disekolah SMK Al-Wahyu 

dilihat dari Kepuasan Pengguna Akhir 

Sistem Informasi 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

 

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada 

responden di SMK Al-Wahyu terhadap 

Kepuasan pengguna dari aplikasi  E-

Learning yang akan diterapkan, dapat 

dilihat angka sebesar 3,5 yang 

menunjukkan para responden merespon 

baik kehadiran E-Learning dan merespon 

positif dari segi kepuasan pengguna dalam 

menggunakan aplikasi E-Learning yang 

akan diterapkan. 

 

V.  KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan penulis di sekolah SMK AL-

Wahyu ini, maka penulis dapat menarik 

beberapa kesimpulan yang didapat dari 

hasil penelitian tersebut, yakni sebagai 

berikut: 

a. Analisis kebutuhan prototype knowledge 

management system SMK AL-Wahyu 

Cibubur dapat di jawab melalui 

pendekatan KM Model Inukshuk. 

b. Dengan penelitian ini dapat diketahui 

sejauh mana penerapan knowledge 

management system pada sekolah SMK 

AL-Wahyu dapat meningkatkan budaya 

berbagi knowledge dan gemar menulis 

diantara guru dan siswa dalam 

lingkungan sekolah SMK AL-Wahyu 

sehingga dapat meningkatkan mutu dan 

kualitas pengajaran khususnya bagi 

tenaga pengajar. 

c. Hasil penyebaran kuesioner kepada 

responden di SMK Al-Wahyu terhadap 

ualitas layanan Sistem informasi dan 

Teknologi Informasi dari E-Learning 

yang akan diterapkan, dapat dilihat 

angka sebesar 3,49 yang menunjukkan 

para responden merespon baik kehadiran 

E-Learning dan merespon positif dari 

segi kualitas layanan informasi dan 

kehandalan Teknologi Informasi dari 

aplikasi E-Learning yang akan 

diterapkan.Wahyu terhadap kualitas 

layanan Sistem informasi dan Teknologi 

Informasi dari E-Learning yang akan 

diterapkan, dapat dilihat angka sebesar 

3,49 yang menunjukkan para responden 

merespon baik kehadiran E-Learning 

dan merespon positif dari segi kualitas 

layanan informasi dan kehandalan 

Teknologi Informasi dari aplikasi E-

Learning yang akan diterapkan. 
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